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Penelitian ini berjudul â€œAnalisis Perbandingan Kisah Ashabul Kahfi dalam Hikayat Eelia Tujoh dengan Kisah Ashabul Kahfi
dalam Tafsir Alquranâ€•. Rumusan masalah penelitian ini adalah bagaimanakah perbedaan dan persamaan peristiwa, konflik, dan
klimaks dalam alur cerita Hikayat Eelia Tujoh dengan Shahih Tafsir Ibnu Katsir? Tujuannya untuk mendeskripsikan perbandingan
alur yang terdapat dalam Hikayat Eelia Tujoh  dan Shahih Tafsir Ibnu Katsir. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif
komparatif. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini  menggunakan teknik dokumentasi. Langkah-langkah analisis data adalah membaca hikayat Eelia Tujoh dan Surah
Al-kahfi dalam Shahih Tafsir Ibnu Katsir serta mengelompokkan persamaan dan perbedaan alur dalam kedua cerita tersebut.
Adapun data  yang diperoleh dari penelitian ini berjumlah 12 data persamaan dan perbedaan. Hasil penelitian ini adalah sebagai
berikut. Pertama, terdapat enam persamaan peristiwa salah satunya adalah baik hikayat maupun tafsir permulaan kisah Ashabul
Kahfi dengan datangnya para Yahudi untuk menanyakan kebenaran kisah Ashabul Kahfi. Kisah ini dikatagorikan sebagai peristiwa
dikarenakan alur dalam kisah ini mendukung alur selanjutnya dan menampilkan peristiwa yang menyulut sehingga menarik
perhatian pembaca. Selanjutnya terdapat tujuh perbedaan peristiwa salah satunya disebutkan dalam hikayat bahwa mereka
melarikan diri ke gunung dan menemukan sebuah gua, dalam perjalanan melarikan diri mereka bertemu dengan seorang
pengembala yang akhirnya juga ikut melarikan diri, hingga akhirnya pergilah mereka bertujuh dan ikut seekor anjing bersama
mereka menuju gua. dalam tafsir setelah para Ashabul Kahfi mengetahui raja dan pengikutnya tidak menyembah Allah, maka
mereka mengasingkan diri ke gua. Kedua terdapat tiga persamaan dan perbedaan konflik, salah satu persamaan konflik baik hikayat
maupun tafsir adalah raja mencari para Ashabul Kahfi yang telah membuatnya murka dan mengerahkan semua pasukan ke penjuru
wilayah untuk menemukan mereka. Perbedaannya adalah, dalam hikayat seorang menteri mengadukan perkara kepada raja bahwa
para Ashabul kahfi ingin membunuh raja, sedangkan dalam tafsir para penduduk kota melaporkan kepada raja bahwa para Ashabul
Kahfi melarikan diri karena raja telah menuhankan dirinya. Ketiga, terdapat dua persamaan dan perbedaan klimaks. Salah satu
persamaan klimaks baik hikayat maupun tafsir adalah Para Ashabul Kahfi di  
wafatkan oleh Allah di dalam gua setelah raja dan para penduduk mengunjungi gua tersebut. Perbedaannya adalah raja mengadakan
acara dan mengajak para penduduk untuk mendirikan sebuah mesjid di atas gua untuk orang-orang yang pergi berziarah, sedangkan
dalam tafsir penduduk menyerukan kepada raja untuk membangun sebuah bangunan di atas gua dan raja kala itu mengiyakan
seruan panduduknya.
